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Abstrak

PT. Semen Padang menerapkan sistem penambangan terbuka (surface mining) dengan metode quarry
pada kegiatan penambangan limestone dan silika. Pada tahapan produksinya, perusahaan ini mengupayakan
pemenuhan produktivitas 2000 ton/jam pada long belt conveyor. Di bulan Desember, produksi limestone
crusher VI yangditargetkan adalah 865.000 ton dan hanya tercapai 485.000 ton. Dengan demikian, perlu upaya
pemenuhan agar produktivitas conveyor dapat maksimal dan target produksi yang telah ditargetkan tercapai.
Pada proposal ini, perhitungan produktivitas belt conveyor, koefisien section area, sudut inklinasi, koefisien
kemiringan, dan cross section area dihitung dengan metode Bridgestone. Hasil perhitungan produktivitas
aktual dari belt conveyor, belt 6A1J05 tidak memenuhi produktivitas 2000 ton/jam. Faktor-faktor yang
mempengaruhi tidak tercapainya produktivitas dari long belt conveyor adalah gangguan pada limestone crusher
VI, gangguan pada jalur long belt conveyor, medan terjal yang dilalui belt jalur 6A1J05, dan pengaruh kadar
air pada material limestone. Untuk memenuhi target produktivitas maka perlu ditingkatkan kinerja dari
limestone crusher VI, lalu perawatan yangterjadwal pada jalur long belt conveyor, peningkatan kecepatan belt
6AJ105 atau menyeragaman ukuran dari belt conveyor, pengontrolan kandungan air yang terkandung pada
limestone yang akan dibawa.

Kata Kunci : belt conveyor, efektivitas, produktivitas, PT. Semen Padang

Abstract

PT. Semen Padang applied surface mining system with quarry method at limestone and silica mining
activities. At the production point, the company isworking on a 2000 tons productivity per hour on a longbelt
conveyor. In december, the limestone crusher VI targeted 865.000 tonsand itonly achieved 485.000 tons. Such
progress would require an effort to achieve a conveyor maximum productivity and projected production target
On this proposal, productivity calculation of belt conveyor, coefficient section of the area, inclinic angle, slant
coefficient, and cross section are calculated by the bridgestone method. Actual productivity calculation from
the belt conveyor, the belt 6A1J05 did not meet 2000T/h Production. Due to the lack of productivity from long
belt conveyor is due to limestone crusher VI, distortion in the long belt conveyor line, steep terrain onthe rope
conveyor line 6A1J05, and limestone content to meet productivity target. The control of the water content
contained in limestone is to be brought.

Keyword: belt conveyor, efectivity, productivity, PT. Semen padang

PENDAHULUAN

Pada kegiatan pertambangan limestone PT. Semen Padang, alat trasnportasi yang digunakan
untuk proses pengiriman limestone dari crusher VI menuju ke Silo Batu Gadang yang berjarak
sejauh lebih satu kilometer adalah long belt conveyor. Khusus untuk pengiriman limestone dari
crusher VI menuju ke Silo Batu Gadang target produksi yang ditargetkan yaitu 2000 ton per jam.
Namun dalam prosesnya, target produksi yang telah ditetapkan tidak dapat tercapai dikarenakan
terdapatbeberapafaktor gangguan yang mempengaruhi, salah satunya dari long belt conveyor yang
digunakan sebagaialat transportasi.

Long belt conveyor yang digunakan sebagai alat trasportasi utama PT. Semen Padang untuk
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pengiriman Limestonedari Crusher menuju ke Silo Batu Gadang merupakan salah satu faktor yang
menentukan hasil produksi darikegiatan Penambangan PT. Semen Padang. Sementara itu long belt
conveyor yang ada di PT. Semen Padang memiliki ukuran yang berbeda-beda sehingga kapasitas
yang dimiliki per masing-masing belt untuk pengiriman limestone akan berbeda sesuai jalur
pengirimannya. Untuk itu kapasitas produksi belt conveyor tersebut akan bergantung kepada
kapasitas produksiperjalurnya.

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui nilai produktivitas dan efektivitas dari masing-
masing belt conveyor pada bulan Desember 2020 dan mengetahui faktor penyebab dari gangguan
kerja unit dalam memenuhitargetproduksi.

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui langkah apa saja yang dapat dilakukan oleh
perusahaan agar target produksi dapat mencapai target yang telah ditentukan. Dari penelitian ini
dapat diketahui juga gangguan yang terdapat pada belt conveyor dan solusi yang dapat dilakukan
perusahaan.

Penelitian inidilakukan karena pencapaian poduksi limestone pada bulan Desember yang telah
ditentukan yaitu865.000 tondanyang tercapai hanya menyentuh angka 485.000 ton. Produktivitas
yangtercapaihanyasekitar 56%daritarget yang ditentukan, hal ini merugikan bagi perusahaan jika
terus berlanjut. Oleh karena itu dibutuhkan penelitian untuk mengetahui efekivitas dari belt
conveyor.

Penulis hanyaberfokus belt conveyor pada jalur pengiriman limestone dari crusher VI ke Silo
Batu Gadang. Maka penulis mengambil pokok bahasan, Efektivitas Penggunaan Long Belt
Conveyor Untuk Memenuhi Target Produktivitas 2000 Ton/Jam Pada Pengiriman Limestone dari
Limestone Crusher VI ke Silo Batu Gadang PT. SemenPadang.

METODOLOGI

Metode Pengumpulan Data

Observasi lapangan dilakukan dengan pengamatan secara langsung di daerah penilitian.
Observasi lapangan yang dilakukan yaitu mengamati situasi dan topografi daerah penelitian, jalur
long belt conveyor, area yang dilewati jalur long belt conveyor, serta komponen-komponen yang
berkaitan dengan penelitian.

Metode Analisis Data

Pengolahan data yang dilakukan yaitu perhitungan produktivitas long belt conveyor,
perhitungan luas penampang belt, surcharge angle of material, produktivitas maksimal long belt
conveyor, beratjenis material, dan perhitungan efektivitas long belt conveyor.
Produktivitas Long Belt Conveyor

Produktivitas long belt conveyor diatur oleh kecepatan belt, jenis pembawa, sudut kemiringan,
karakteristik dan bentuk material yang diangkut, dll. Namun untuk keperluan umum kapasitas dapat
dihitungdenganrumus Bridgestone Conveyor Belt Handbook (2007), sebagai berikut:

Qt = 3600 X AX V X PX Sttt @

Keterangan:
Qt = Produktivitas belt conveyor (ton/jam)
A = Luas penampang belt (m?)
V = Kecepatan belt (m/s)
y = Berat jenis material batu kapur (ton/m3)
S = Kaoefesien kemiringan belt

Luas Penampang Belt

Luas penampang melintang adalah seperti yang ditunjukan pada gambar di bawah ini.
Biasanya dihitung dari bagian atas jika muatannya yang disebut “busur”, dan bagian dasamya
disebut “trapesium”, perhitungan luas penampang dihitung dengan rumus (Bridgestone Conveyor
Belt Handbook, 2007), yaitu:

A = K(0,9B-0,05). ..o e @)

Keterangan:
A = Luas penampang (m?)
K = Koefesien section area
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B = Lebarbelt (m)

Surcharge Angel of Material

Dengan sudutkemiringandari belt conveyor maka material yang diangkuatakan membentuk
sudut tumpukan di atas belt. Umumnya, sudut surcharge material terbentuk selama belt berhenti.
Berikut penentuan nilaisudut surcharge:

Tabel 1. Surcharge Angel of Material

Sudut Surcharge Tipe dan Kondisi Material
100 Material keringdan halus.
20° Material (batubara, kerikil, sebagian besar bijih, dll)
diangkut dengan peralatan biasa dalamkondisibiasa.
30° Material relatif besar dan pemuatannya diatur dengan bener
sehingga bahannya senantiasa dimuat di sabukdengan
seragam danpenuh.

BeratJenis Material

Berat jenis darisetiap bahan curahadalah beratnya per satuan volume, termasuk ruang antara
benjolanindividudaribahan yang diangkut. Perhatikan bahwa beratjenis material tampak berbeda
dariberat jenis material yang sebenarnya.
Efektivitas LongBeltConveyor

Perhitungan efektivitas long belt conveyor didapatkan dengan membagi produktivitas long
belt conveyor secara teoritis dengan produktivitas long belt conveyor secara aktual dengan rumus
sebagaiberikut:

QAKktual (tph)

Efektivitas Belt Conveyor = —
Q Teoritis (tph)

e

Long Belt Conveyor

Long Beltconveyor merupakan suatu alat angkut material yang berupa karet dan dapat bekerja
secara kesinambungan pada kemiringan tertentu maupun mendatar. Belt dibuat dengan menyatukan
beberapa jenis anyaman nilon, rayon, dan kabel baja, menjadi konstruksi tulangan yang memberikan
kekuatan untuk menahan tarikan. Lapisan itu ditutup dengan perekat yang terbuat dari karet yang
kemudian digabungkan menjadi struktur yang menyatu (Peurifoy, 1988).

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Semen Padang yang berlokasi di Kelurahan Indarung,
Kecamatan Lubuk Kilangan, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini dilakukan selhma
satu bulanyaitudari 1 Desembersampai 31 Desember.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kecepatan LongBeltConveyor

Dalam penelitianiniterdapat 2 data yaitu data secara teoritis yang sudah ditetapkan oleh PT.
Semen Padang dan data aktual yang diambil langsung dengan pengambilan data di lapangan.
Adapun data kecepatan teoritis long belt conveyor yang telah ditetapkan oleh PT. Semen Padang
dapatdilihatpadatabel 2.

Tabel 2. Data Kecepatan Teoritis Long Belt Conveyor

Belt Kecepatan
6A1J03 1m/s
6A1J04 5m/s
6A1J05 4m/s
6A1J06 2,5m/s

Pengamatan kecepatan belt conveyor secara actual adalah dengan menentukan waktu
perpindahan material di dalam belt pada jarak yang telah ditentukan. Pengamatan dilakukan
sebanyak 60 kali, dimana ada empat rangkaian belt conveyor yang melalui jalur limestone dari
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LimeStone Crusher VI ke Silo Batu Gadang. Pengukuran waktu perpindahan material di dalam belt
conveyor dilakukan sebanyak 60 kali, dimana waktu rotasi belt conveyor 6A1J03 selama
pengamatan rata-rata adalah 5,4615 detik dengan jarak 5 meter. Kemudian kecepatan aktual bel
yangtelah didapatkan adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Data Kecepatan Aktual Belt Conveyor

Belt Kecepatan
6A1J03 0,91 m/s
6A1J04 4,03m/s
6A1J05 3,56 m/s
6A1J06 2,22m/s

2. Perhitungan Keofisian Kemiringan Belt Conveyor
Dalam penentuan koefisien kemiringan belt dapat ditentukan dengan mempergunakan tabel
koefisien kemiringan belt berdasarkan Bridgestone Handbook.

1. Besarsudutkemiringanrangkaian 1 (6A1J03) sebesar 2° maka berdasarkan tabel koefisien
kemiringanbelt adalah 1,00.

2. Besar sudut kemiringan rangkaian 2 (6A1J04) sebesar 15° maka berdasarkan tabel
koefisien kemiringan belt adalah 0,90.

3. Besarsudutkemiringanrangkaian 3 (6 A1J05) sebesar 6° maka berdasarkan tabel koefisien
kemiringanbelt adalah 0,98.

4. Besarsudutkemiringanrangkaian4 (6 A1J06) sebesar 2° maka berdasarkan tabel koefisien

kemiringanbelt adalah 1,00.

3. LuasPenampang Belt Conveyor
Perhitungan luas penampang (Cross Section Area) dihitung dengan menggunakan rumus
nomer 2 diatas dansetelah dihitung didapatkan hasil sepertiterlinatpada Tabel 4 dibawah ini:

Tabel 4. Data Luas Penampang Belt

Belt Luas Penampang
6A1J03 0,87 m?
6A1J04 0,16 m?
6A1J05 0,16 m?
6A1J06 0,30 m?

4. Perhitungan BeratJenis BatuKapur
Berat jenis batu kapur diketahui dari data sekunder berbagai sumber. Untuk berat jenis
material batukapur (limestone) yang diangkut belt conveyor adalah 1,65ton/m?.

5. Produktivitas LongBelt Conveyor

Perhitungan produktivitas belt conveyor aktual dilakukan dengan cara menentukan jumlah
batu kapur yang dimuat ke dalam belt. Lebar belt yang terpakai sekitar 60% dari lebar belt yang
diukur, sepertiyangterlihatpada Gambar 1 dibawah.

Gambar 1.Belt 6A1J05
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Setelah melakukan identifikasi dan dilakukan perhitungan kapasitas dan produktivitas, maka
data kapasitas dan produktivitas permasing-masing belt sesuai pada Tabel 5 dimasukkan dalam satu
jalur produksiyang beroperasi, untuk mengetahui berapa kapasitas dan produktivitas jalur.

Tabel 5. Kapasitas dan Produktivitas Limestone Jalur LSC VI

LSCVI- Silo Batu Gadang

Belt Conveyor Qteoritis (tph) Q aktual (tph)
6A1J03 5.193,34 2.851,94
6A1J04 4.503,20 2.266,90
6A1J05 3.922,79 1.865,08
6A1J06 4.555,98 2.552,11

6. Efektivitas Long Belt Conveyor

Dari data pada Tabel 5 dicari nilai efektivitas dari masing-masing belt conveyor pada jalur
pengiriman dari LSC VI ke Silo Batu Gadang. Untuk perhitungan efektivitas dari belt conveyor
maka dicaridenganrumus 3 diatas.

Dari perhitungan tersebut dapat diketahui nilai efektivitas dari belt conveyor pada jalur
pengiriman Limestone dari LSC VI ke Silo Batu Gadang. Pada setiap Belt Conveyor memiliki nilai
efektivitas yang berbeda-beda. Maka data efektivitas masing-masing belt conveyor dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai Efektivitas Belt Conveyor Jalur LSC VI

Belt Conveyor NilaiEfektivitas
6A1J03 55%
6A1J04 50%
6AI1J05 47%
6A1J06 56%

Dari Tabel 6 nilaiefektivitas dari beltconveyor pada jalur pengiriman limestone dari LSC VI
ke Silo Batu Gadang dibawah 100% atau tidak ada yang mencapai angka 100% untuk nilai
efektivitasnya. Nilai efektivitas tertinggi berada pada angka 56% pada Belt Conveyor 6 A1J06 dan
nilaiefektivitas terendah berada pada angka 47% pada beltconveyor 6A1J05.

Lalu untuk melihat nilai efektivitas belt conveyor pada jalur pengiriman limestone dar LSC
VI ke Silo Batu Gadang secara keseluruhan didapat dengan melihat perbandingan nilai minimal
kapasitas (secara teoritis) terkecil dan nilai minimal untuk produktivitas terkecil (data ini dapat
dilihat padaTabel 7). Berdasarkan data Tabel 7 nilai minimal ka pasitas (secara teoritis) terkecil dan
jalur 71 tersebut adalah 3.922,79 tph sedangkan nilai minimal untuk produktivitas adakh
1.865,08 tph. Nilai minimal kapasitas ini merupakan kemampuan yang diangkut dari jalur belt
tersebut.

Setelah didapatkannya kapasitas dan produktivitas per jalur, maka efektivitas pemakaian
untuk jalur limestone dari LSC VI menuju Silo Batu Gadang adalah47%. Nilaiini didapat dengan
membandingkan antara produktivitas dan kapasitas minimal belt.

7. Faktor yang mempengaruhiproduktivitaslong beltconveyor
1. GangguanLimestone Crusher VI

Faktor yang menyebabkan tidak tercapainya nilai efektivitas dari Long Belt Conveyor yang
pertama adalah dari Limestone Crusher VI yang tidak dapat mencapai produksi yang telah
ditetapkanoleh PT. SemenPadang 865.000 ton bulan Desember dan hanyatercapai 485.000 ton hal
ini dikarenakan pada saat beroperasi sering terjadinya kerusakan mesin yang mengakibatkan
produksiterhenti, dan juga mesin berhenti sesaat yang disebabkan material belum ada atau tunggu
feeding danjuga kurangnya alat angkut danalatmuat.

2. Gangguanpada jalurlong beltconveyor

Lalu faktor selanjutnya yang menyebabkan tidak tercapainya nilai efektivitas dari Long Belt
Conveyor adalah gangguan pada beltconveyor sering terjadi gangguan-gangguan yang mengganggu
aktifitas kerja yaitu berasal dari beban material batukapur itu sendiri, karena beban dar pada
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material kapur tidak merata di sepanjang beltconveyor sehingga gaya berat beban tersebut membuat
belt conveyor tidak dapatmembawa material dengan merata dan akhirnya terjadiselip pada pulley,
ataupun terjadi penumpukan ataupun kekosongan material pada alat peremuk.

Perbedaan ukuran belt conveyor yang berbeda-beda juga menjadi salah satu penyebab
perbedaan produktivitas tiap belt pada jalur yang sama. Sehingga ukuran belt conveyor
mempengaruhikecepatan dari belt tersebut. Jika ukuran (lebar) belt kecil maka kecepatan dari belt
tinggi dan produktivitas belt besar. Sebaliknya, ukuran (lebar) beltbesar maka kecepatan belt rendah
dan produktivitasnya kecil.

Selain itu, produktivitas penggunaan belt juga terganggu dikarenakan adanya masalah belt
yangterkelupas (pergantian bagian belt yang telah rusak, serta perawatan belt yang secaramendadak
tanpa penjadwalanterlebih dahulu sehingga waktu pengiriman limestone akan tertunda. Pada tiap-
tiap belt yang berada disatu jalur dari crusher VI ke Silo Batu Gadang pun juga memiliki ukuran
(lebar) yang berbeda-beda sehingga kecepatannya pun berbeda pula.

3. Topografiyangdilaluibelt jalur 6 A1J05

Pada jalurbelt 6 A1J05, topografi yang dilalui memiliki perbedaan ketinggian yang cukup
besardengan titik terendah belt adalah 1 meterdan titik tertinggi dari belt adalah 15 meter, halini
mengikuti permukaan tanah yang memiliki daerah yang cukup curam sehingga memaksa belt
6A1J05 yang melalui daerah tersebut mengikuti permukaan yang memiliki ketinggian yang tidak
sama. Topografi ini mempengaruhi kecepatan belt 6 A1J05 sehingga pada lintasan yang menanjak
maka kecepetan belt akan berkurang dan kapasitas material juga akan berkurang dan pada saat
lintasan menurun kecepatan belt akan bertambah dan material akan lebih bergulir ke bawah
mengikuti gaya gravitasi. Pada lintasan yang berupa penurunan juga memungkinkan material yang
diangkut akan tumpah atau menumpuk jika kecepatan belt conveyor terlalu besar dan tidak sesuai
dengankapasitas material yang diangkut.

4. Pengaruhkadarairpada material limestoneyang diangkut

Kadar air pada material limestone juga berpengaruh dalam menentukan keberhasilan
pengiriman limestone melalui jalur belt conveyor. Hal ini dikarenakan material limestone yang
berupa butiran kecil seperti pasirakan mudah terbang saat proses pengiriman melalui beltconveyor.
Jika kandungan air pada material limestone yang diangkut terlalu sedikit maka akan menyebabkan
material limestone terbang terbawa angin pada saat proses pengangkutan, namun jika kandungan air
terlalu banyak pada material limestone maka akan menyebabkan gangguan pada belt conveyor.

KESIMPULAN

Berdasarkan data dan perhitungan, didapatkan produktivitas aktual belt 6A1J03 yaitu
2.851,94 ton/jam; belt 6A1J04 yaitu 2.266,90 ton/jam; belt 6 A1J05 yaitul.865,08 ton/jam; belt
6A1J06 yaitu 2.552,11 ton/jam. Hasil perhitungan nilai efektivitas Long Belt Conveyor jalur
pengirimandari LSC VI ke Silo Batu Gadang belt 6A1J03 yaitu 55%; belt 6 A1J04 yaitu 50%; belt
6A1J05 yaitu47%; belt 6 A1J06 yaitu 56%. Untuk faktor yang mempengaruhi tidak tercapainya nilai
efektivitas dari Long Belt Conveyor adalah tidak tercapainya produktivitas dari LSC VI pada bulan
Desember dan terdapat gangguan pada Jalur Long Belt Conveyor. Sedangkan faktor yang
menyebabkan belt 6 A1J05 tidak memenuhi target produksi dikarenakan pada jalur yang dilewati
belt 6A1J05 memiliki topografi yang berupa penanjakan dan penurunan yang lumayan ekstrim
sehingga mempengaruhikapasitas yang dapat diangkut beltdan juga mempengaruhi kecepatan dari
belt.
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